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ABSTRAKs 

ANANDA SALVA UTAMI. Analisis Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok 

dan Sistem Tanggung renteng pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang 

Pancoran Mas 2. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta. 2023.  

 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan ketua 

kelompok dan penerapan sistem tanggung renteng pada program PNM Mekaar 

di PT Permodalan Nasional Madani (Persero) Cabang Pancoran Mas 2 di Kota 

Depok. Dalam era bisnis yang cepat berkembang, terutama dalam industri 

mikro, kecil, dan menengah, perkembangan teknologi dan akses modal menjadi 

faktor penting. Program PNM Mekaar adalah solusi yang memberikan 

pembiayaan berbasis kelompok kepada perempuan prasejahtera untuk memulai 

atau mengembangkan usaha mereka.  Fokus penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana gaya kepemimpinan ketua kelompok mempengaruhi 

sistem tanggung renteng yang diterapkan dalam program ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara gaya 

kepemimpinan dan sistem tanggung renteng, serta memberikan manfaat baik 

dari segi teoritis maupun praktis. Data diambil dari PNM Mekaar Kota Depok 

Cabang Pancoran Mas 2 dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang dinamika antara gaya kepemimpinan ketua kelompok dan 

penerapan sistem tanggung renteng dalam program pembiayaan berbasis 

kelompok di PT Permodalan Nasional Madani (Persero). Penelitian ini 

memiliki manfaat teoritis dalam memberikan kontribusi pada bidang akademik 

dan juga manfaat praktis dalam memberikan wawasan serta solusi bagi 

perusahaan dan pihak terkait dalam mengoptimalkan pelaksanaan program 

PNM Mekaar. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Sistem Tanggung Renteng, PNM Mekaar 
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ABSTRACT 

ANANDA SALVA UTAMI. Analysis of the Leadership Style of Group Leaders 

and the System of Joint Responsibility at PNM Mekaar, Depok City, Pancoran 

Mas Branch 2. Department of Business Administration, Jakarta State 

Polytechnic. 2023. 

 

This research analyzes the relationship between the leadership style of group 

leaders and the implementation of the joint liability system in the PNM Mekaar 

program at PT Permodalan Nasional Madani (Persero), Pancoran Mas 2 

Branch, in Depok City. In the rapidly evolving business era, particularly within 

the micro, small, and medium industries, technological advancements and 

access to capital have become crucial factors. The PNM Mekaar program 

offers group-based financing solutions to underprivileged women to start or 

expand their businesses. The focus of this research is to comprehend how the 

leadership style of group leaders influences the implementation of the joint 

liability system in this program. This study aims to identify and analyze the 

relationship between leadership style and the joint liability system, providing 

benefits both theoretically and practically. Data is gathered from PNM Mekaar 

at Pancoran Mas 2 Branch, Depok, using a qualitative and quantitative 

approach. The results of this research are expected to offer a better 

understanding of the dynamics between the leadership style of group leaders 

and the implementation of the joint liability system in group-based financing 

programs at PT Permodalan Nasional Madani (Persero). This study holds 

theoretical benefits by contributing to the academic field and practical benefits 

by providing insights and solutions for the company and stakeholders to 

optimize the execution of the PNM Mekaar program. 

 

Keywords: Leadership Style, Joint Liability System, PNM Mekaar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Dalam era modern saat ini, perkembangan teknologi telah menjadi salah 

satu faktor penting yang mendukung pertumbuhan bisnis yang semakin cepat. 

Setiap industri berusaha untuk mengikuti tren teknologi terkini guna tetap 

bersaing dalam dunia bisnis yang semakin ketat. Menurut Chandra dalam 

Harahap (2021) perkembangan usaha merupakan suatu keadaan 

terjadinyapeningkatan omset penjualan, peningkatan pendapatan, dan 

bertambahnya tenaga kerja. Salah satu indikator untuk menilai pertumbuhan 

bisnis adalah melalui laba atau pendapatan yang dihasilkan. Namun, modal juga 

menjadi faktor penting yang dibutuhkan oleh calon pengusaha sebelum 

memulai atau mengembangkan bisnis mereka. Karena itu beberapa pihak telah 

membentuk lembaga keuangan atau pembiayaan untuk memberikan modal 

usaha bagi calon pengusaha yang dianggap berpotensi. 

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) yang sering dikenal dengan 

PT PNM (Persero) merupakan salah satu lembaga pembiayaan di Indonesia 

yang menganut struktur BUMN. Pada tanggal 1 Juni 1999, pemerintah 

mendirikan PT PNM (Persero) dengan tujuan untuk memberdayakan usaha 

mikro, kecil, menengah dan koperasi (UMKMK). Produk PNM Mekaar 

(Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) diperkenalkan oleh PT PNM (Persero) 

pada tahun 2015 dengan tujuan untuk memberikan layanan khusus kepada 

perempuan yang merupakan wirausaha ultra mikro, baik yang ingin mendirikan 

usaha maupun yang ingin mengembangkan usaha. Sasaran program ini adalah 

perempuan berpenghasilan rendah atau ibu rumah tangga yang menginginkan 
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pendanaan untuk meluncurkan atau memperluas perusahaannya guna 

meningkatkan pendapatan rumah tangga nya. 

Komitmen pemerintah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

kecil melalui BUMN ditunjukkan secara nyata melalui program Mekaar. 

Inisiatif andalan PNM ini menawarkan pendanaan berbasis kelompok bagi 

perempuan miskin serta dukungan dan pembinaan dari Account Officer (AO) 

PNM yang menjunjung tinggi budaya kerja berlandaskan integritas, 

pengendalian diri, ketekunan, kerukunan, kekeluargaan, dan kerja sama timbal 

balik. PNM Mekaar telah berhasil mengintegrasikan puluhan ribu karyawan 

AO dan jutaan nasabah sejak didirikan pada akhir November 2015. Untuk 

setiap konsumen, PNM Mekaar menawarkan kredit mulai dari 500.000 hingga 

5.000.000 rupiah. Perempuan kurang mampu menjadi fokus utama PT PNM 

(Persero), sebuah BUMN yang didirikan untuk memberikan nasihat dan 

bantuan kepada perusahaan, koperasi, dan masyarakat yang kurang mampu 

secara ekonomi. 

Tabel 1. 1 

Total Nasabah Aktif PNM Mekaar dan Total Kredit yang Diberikan 

Dalam Tujuh Tahun Terakhir 

Tahun Total Nasabah Total Kredit yang Disalurkan 

2016 432.364 orang Rp 886,58 miliar 

2017 2.297.924 orang Rp 5.058,99 miliar 

2018 4.057.129 orang Rp. 10.462,8 miliar 

2019 6.043.840 orang Rp. 20,19 triliun 

2020 7.802.806 orang Rp. 24,35 triliun 

2021 11.100.000 orang Rp. 47.31 Triliun 

2022 13.210.000 orang Rp. 34.72 Triliun 

    Sumber : www.pnm.co.id dan data diolah, 2023 

Berdasarkan informasi di atas, diketahui bahwa PNM Mekaar memiliki 

432.364 nasabah pada tahun 2016 dan satu tahun setelah perusahaan didirikan. 

Jumlah nasabah PNM Mekaar meningkat drastis dalam tujuh tahun terakhir, 

mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan lebih dari 13,2 juta nasabah yang 
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mendaftar untuk menerima pendanaan melalui program PNM Mekaar. Hal ini 

menunjukkan semakin besarnya kebutuhan pinjaman modal usaha di kalangan 

perempuan berpenghasilan rendah, khususnya ibu rumah tangga, yang ingin 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarganya. 

Pada masa yang berkembang pesat ini, praktik Ibu rumah tangga yang 

memainkan dua peran semakin marak. Seorang ibu rumah tangga harus 

membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan keuangan keluarganya. 

Namun, banyak dari mereka yang tertarik untuk memulai perusahaan sendiri 

yang menyediakan barang-barang seperti makanan, pakaian, kosmetik, atau 

kebutuhan pokok tetapi kesulitan mendapatkan pendanaan usaha.  

Kaum Ibu rumah tangga yang ingin memulai atau mengembangkan 

usaha sebenarnya sudah mengenal bank dan peranannya, namun tidak mampu 

memenuhi persyaratan bank untuk memperoleh pembiayaan. Persyaratan 

seperti jaminan yang diperlukan, tingginya bunga kredit, dan prosedur 

peminjaman yang rumit membuat sulit bagi mereka untuk memperoleh akses 

keuangan dari bank. Terbatasnya akesesibilitas kredit dari lembaga keuangan 

bank bagi perempuan pelaku usaha mikro, hal ini merupakan kesulitan ini 

seringkali menjadi kendala yang cukup besar dalam mengembangkan usaha. 

Perempuan pengusaha juga mengalami diskriminasi dalam mengajukan kredit 

dari bank. Diskriminasi ini bisa terjadi karena stereotipe bahwa perempuan 

kurang kompeten dalam bidang bisnis, sehingga pihak bank cenderung 

menganggap bahwa perempuan pengusaha tidak mampu mengelola usaha 

dengan baik dan tidak memenuhi kriteria sebagai peminjam yang baik. 

Diskriminasi ini dapat berdampak negatif pada kemampuan perempuan 

pengusaha dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga mereka. 
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PNM Mekaar merupakan program yang berfungsi seperti koperasi yang 

berupaya memberikan pembiayaan berbasis kelompok perempuan tanpa 

meminta jaminan. Bagi kelompok perempuan berpenghasilan rendah, program 

ini tidak hanya menawarkan pendanaan tetapi juga pendampingan dan pelatihan 

agar mereka dapat mengelola usahanya. Selain itu, PNM Mekaar juga 

mengajarkan cita-cita Pancasila kepada kliennya untuk menanamkan filosofi 

dan semangat kebangsaan dalam diri mereka. Oleh karena itu, pendekatan ini 

dapat membantu perempuan berpenghasilan rendah yang membutuhkan 

pembiayaan usaha dengan mengubah mereka menjadi pengusaha dan 

meningkatkan kapasitas mereka untuk mengembangkan usaha mereka. 

Berbeda dengan lembaga keuangan bank atau non bank lainnya, 

program PNM Mekaar menerapkan kebijakan berbeda yaitu Sistem Tanggung 

Renteng dalam penyaluran kredit. Sistem Tanggung Renteng menurut 

(Suharmi, 2012) merupakan tanggung jawab bersama dalam satu kelompok 

untuk memenuhi komitmen pembayaran kredit kepada bank. Kelompoki akan 

menutup komitmen tersebut jika ada anggota yang tidak mampu memenuhinya. 

Struktur tanggung jawab bersama mempengaruhi bagaimana anggota 

kelompok berperilaku, bagaimana mereka menerima anggota baru ke dalam 

organisasi, dan bagaimana mereka mengajukan pinjaman dari koperasi. 

Dalam penerapan sistem tanggung renteng pada program PNM Mekaar, 

faktor kepemimpinan sangat berpengaruh. Ketua kelompok atau pengurus 

kelompok harus lebih selektif dalam memilih anggota kelompok agar dapat 

meminimalkan risiko sanksi tanggung renteng apabila ada anggota kelompok 

yang tidak memenuhi kewajiban kreditnya dengan sengaja. Hal ini juga dapat 

mempengaruhi perilaku dan tindakan dari ketua kelompok dalam menjalankan 

tugasnya. Menurut definisi Robbins dan Judge, (2015:410), kepemimpinan 

merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi suatu kelompok agar 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan atau visi yang telah ditetapkan. 
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Menurut McShanne dan Von Glinow (2010:36) mendefinisikan bahwa 

kepemimpinan yang efektif mencakup kapasitas untuk menginspirasi, 

mempengaruhi, dan memungkinkan orang lain berkontribusi terhadap 

efektivitas dan keberhasilan organisasi di mana mereka terlibat. Pemimpin 

kelompok yang efektif akan menginspirasi pengikutnya untuk menangani 

kebutuhan kredit mereka secara bertanggung jawab agar tidak berdampak 

negatif terhadap anggota kelompok lainnya. Wibowo (2013: 323) berpendapat 

bahwa menghormati terhadap keberagaman pendapat, pengambilan keputusan 

yang efektif, komunikasi terbuka, keunggulan pribadi, dan kepemilikan 

bersama merupakan ciri-ciri kepemimpinan yang baik. 

Andini dan Rahayu (2016) mendefinisikan sistem tanggung renteng 

adalah suatu mekanisme atau pola kerja sama dalam kelompok masyarakat 

yang diatur dalam bentuk kesepakatan bersama. Sistem ini berfungsi sebagai 

sarana kontrol sosial dan pengawasan terhadap kegiatan anggota kelompok agar 

dapat meminimalisir terjadinya risiko kemacetan dalam pengajuan kredit. Pada 

hakikatnya sistem tanggung renteng merupakan cerminan bagaimana prinsip 

kekeluargaan dan gotong royong berputar dalam suatu kelompok.. 

Menurut beberapa ahli, sistem tanggung renteng mempunyai manfaat 

tersendiri yaitu mendukung musyawarah dalam pelaksanaannya. Batasan kredit 

yang akan diberikan kepada salah satu anggota kelompok dapat ditentukan 

melalui diskusi kelompok, yang sangat berbeda dengan praktek perbankan pada 

umumnya dimana batas kredit ditentukan berdasarkan kelayakan usaha dan 

keuntungan. Manfaat lainnya adalah kreditur akan mendapatkan keuntungan 

yang besar jika sistem ini berjalan sesuai teori dan norma karena seluruh 

utangnya dapat tertagih. 

Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk meneliti bagaimana sebuah 

BUMN, sejenis lembaga keuangan, memberikan pinjaman kepada perempuan 
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pelaku usaha ultra mikro, dengan memperhatikan gaya kepemimpinan ketua 

kelompok dan  menerapkan sistem tanggung renteng dalam pembiayaan yang 

diberikan secara kelompok, sehingga penulis hendak melakukan penelitian 

yang berjudul Analisis Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok dan Sistem 

Tanggung Renteng pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2. 

 

 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh ketua kelompok PNM Mekaar 

Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2 merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi suatu kelompok.  

b. Penerapan sistem tanggung renteng yang diterapkan oleh PNM Mekaar Kota 

Depok Cabang Pancoran Mas 2 dapat meningkatkan komitmen para 

nasabah. 

c. Hubungan antara gaya kepemimpinan ketua kelompok mempengaruhi 

bagaimana berjalannya sistem tanggung renteng PNM Mekaar Kota Depok 

Cabang Pancoran Mas 2.  

 

 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, serta pertimbangan pada keterbatasan waktu dan tenaga kerja. 

Maka, peneliti membatasi dan memfokuskan masalah dalam penelitian ini pada 

gaya kepemimpinan Ketua kelompok dan sistem tanggung renteng yang 

diterapakan pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2 serta 

dampak gaya gaya kepemimpinan Ketua kelompok dan sistem tanggung 
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renteng yang diterapakan pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran 

Mas 2.  

 

 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana gaya kepemimpinan ketua kelompok dengan sistem tanggung 

renteng pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2? 

b. Apa dampak dari gaya kepemimpinan Ketua kelompok dan sistem tanggung 

renteng yang diterapakan pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran 

Mas 2 ? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 

pada penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan 

ketua kelompok dengan sistem tanggung renteng pada PNM Mekaar Kota 

Depok Cabang Pancoran Mas 2.  

 

 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan diatas, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan manfaat yaitu : 

a. Manfaat Teoritis  

1) Bagi pihak akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademis dalam sistem permodalan yang digunakan 

perusahaan, terutama pada pada PT Permodalan Nasional Madani. 
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2) Bagi Peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

menambah wawasan di bidang organisasi dan komunikasi mengenai 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin dan suatu sistem yang ada pada 

PT Permodalan Nasional Madani.  

3) Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat memberikan kesempatan bagi 

para peneliti lain melakukan penelitian dan observasi pada bidang yang 

sama, penelitian ini dapat memberikan kesempatan bagi peneliti lain 

untuk memperluas ilmunya serta menjadi referensi dan contoh baru bagi 

para akademisi. 

 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini untuk mengetahui gaya kepemimpinan 

suatu pemimpin dan suatu sistem pada perusahaan, sehingga dapat 

mengetahui lebih dalam lagi serta memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi. Berdasarkan manfaat hasil penelitian ini, dapat 

menjadi bahan pertimbangan atas saran dan masukan untuk perusahaan atas 

permasalahan dalam gaya kepemimpinan ketua kelompok dan sistem yang 

ada di perusahaan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai analisis gaya 

kepemimpinan ketua kelompok dan sistem tanggung renteng pada PNM 

Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah sebagai berikut : 

a. Gaya kepemimpinan ketua kelompok yang terdapat pada PNM Mekaar 

Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2 

1) Gaya kepemimpinan ketua kelompok PNM Mekaar Kota Depok 

Cabang Pancoran Mas 2 terlihat tegas dan inklusif. Ketua kelompok 

tersebut menjadi sosok yang mampu mengelola kelompok dengan baik 

dan memiliki kemampuan dalam memotivasi anggota untuk tetap patuh 

terhadap peraturan yang ada. Kemampuan tegas dan terorganisir dari 

ketua kelompok berperan penting dalam mengatasi berbagai masalah 

yang muncul di dalam kelompok. Ketua kelompok dapat dengan cepat 

mencari jalan keluar jika ada hambatan dalam pencairan pembiayaan 

anggota kelompok atau masalah lainnya. 

2) Ketua Kelompok mempraktikan gaya kepemimpinan transformasional. 

Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok ini menekankan pada 

bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi melalui motivasi dan inspirasi. 

Dalam konteks sistem tanggung renteng, ketua kelompok dapat 

menggunakan gaya kepemimpinan transformasional untuk memotivasi 

anggota kelompok untuk saling membantu dan bekerja sama dalam 

menghadapi risiko bersama. 
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b. Sistem Tanggung Renteng pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang 

Pancoran Mas 2 

1) Sistem tanggung renteng merupakan sebuah mekanisme manajemen 

risiko yang diterapkan dalam kelompok untuk membantu mengatasi 

masalah, seperti anggota yang kabur atau kesulitan membayar angsuran. 

2) Dalam sistem tanggung renteng ini, tanggung jawab pembayaran 

angsuran bersama-sama ditanggung oleh seluruh anggota kelompok. 

Sistem tanggung renteng pada kelompok PNM Mekaar Kota Depok 

Cabang Pancoran Mas 2 dijalankan dengan baik. Seluruh anggota 

kelompok berpartisipasi aktif dalam membayar angsuran sesuai 

kesepakatan.  

3) Sistem tanggung renteng memberikan manfaat, terutama dalam 

membagi beban tanggung jawab pembayaran angsuran secara adil di 

antara anggota kelompok. Hal ini mengurangi tekanan dari pihak kantor 

terhadap petugas dan memberikan keuntungan bagi anggota kelompok 

dalam penilaian anggota kelompok oleh pihak PNM Mekaar. 

4) Sistem tanggung renteng juga memiliki kekurangan. Salah satunya 

adalah kesulitan dalam meminta tanggung renteng dari setiap anggota 

kelompok, terutama jika ada anggota yang kabur. Hal ini bisa 

menyebabkan ketidakpastian dalam pemulihan uang tanggung renteng 

secara utuh. 

 

c. Dampak Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok dengan Sistem Tanggung 

Renteng pada PNM Mekaar Kota Depok Cabang Pancoran Mas 2 

1) Gaya kepemimpinan Ketua Kelompok memiliki peranan yang krusial 

dalam pengelolaan dan pelaksanaan sistem tanggung renteng di PNM 

Mekaar Cabang Pancoran Mas 2. Ada keterkaitan yang erat dan saling 

mempengaruhi antara gaya kepemimpinan dan sistem tanggung renteng 

yang diterapkan dalam kelompok. 
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2) Gaya kepemimpinan Ketua Kelompok berdampak langsung terhadap 

bagaimana sistem tanggung renteng diterapkan dan dijalankan oleh 

anggota kelompok. Ketua yang mampu mengenalkan sistem tanggung 

renteng dengan proaktif, menjelaskan manfaat dan kepentingannya, 

serta komunikatif dalam mengedukasi anggota akan lebih mudah 

membangun kesadaran dan penerimaan terhadap sistem ini. 

3) Gaya kepemimpinan inspiratif dan pemberdayaan yang ditunjukkan 

oleh Ketua Kelompok memotivasi anggota untuk berdisiplin dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan tanggung renteng. Contoh yang 

diberikan oleh ketua dalam membayar kewajiban tepat waktu serta 

berkontribusi aktif dalam menghadapi risiko bersama akan mengilhami 

anggota untuk mengikuti jejak yang sama. Semakin tinggi motivasi 

anggota, semakin lancar dan efektif sistem tanggung renteng berjalan. 

4) Pentingnya peran Ketua Kelompok sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan sistem tanggung renteng juga tidak bisa diabaikan. 

Kemampuan organisasi yang baik untuk mengatur proses pembayaran, 

mengumpulkan kontribusi anggota, dan mendistribusikan pembayaran 

adalah elemen kunci dalam menjaga kelancaran operasional sistem. 

5) Teori kepemimpinan transformasional sangat relevan dalam konteks ini. 

Kepemimpinan ini menitikberatkan pada bagaimana seorang pemimpin 

mampu memotivasi dan menginspirasi anggota untuk mencapai tujuan 

yang lebih tinggi. Dalam kasus sistem tanggung renteng, gaya 

kepemimpinan transformasional dapat mendorong anggota kelompok 

untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam menghadapi risiko 

bersama. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Menyediakan pelatihan kepemimpinan bagi calon dan aktif ketua 

kelompok untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola 

kelompok dengan lebih efektif serta pengembangan komunikasi guna 

mendorong ketua kelompok untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang lebih efektif dalam menyampaikan tujuan, manfaat, 

dan mekanisme sistem tanggung renteng kepada anggota kelompok. 

b. Menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih terstruktur 

terhadap pelaksanaan sistem tanggung renteng untuk memastikan 

bahwa pembayaran dilakukan tepat waktu dan dengan benar serta 

mengadakan sesi edukasi rutin tentang pentingnya sistem tanggung 

renteng, manfaatnya, serta bagaimana anggota dapat berkontribusi dan 

mengatasi potensi kendala. 

c. Memberikan pelatihan khusus kepada ketua kelompok tentang prinsip-

prinsip kepemimpinan agar mereka tetap dapat lebih efektif memotivasi 

dan menginspirasi anggota dalam pelaksanaan sistem tanggung renteng 

serta peningkatan kapasitas organisasi guna mendukung pengembangan 

kemampuan organisasi ketua kelompok dalam mengelola proses 

pembayaran, mengumpulkan kontribusi, dan mengatur distribusi 

pembayaran kepada anggota. 
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